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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanpenelitian yang 

telahpenelitilakukanmakahasilpenelitiandapatpenelitisimpulkansebagaiberikut : 

1. Setelahdilakukanpersentase rata-rata motivasibelajarsiswasebesar  82,38%  

di kelaseksperimendansebesar 66,76% di kelaskontrol. Hal 

iniberartiterdapatperbedaanantarakelasekperimendankelaskontrolmotivasibe

lajarPKnsiswakelas III SDN 14 Sungai SirahKecamatanSuteraPesisir 

Selatan yang menggunakan model pembelajaranCooperatif Script 

danmetodekonvensional. Motivasibelajarsiswamempunyai rata-rata 

lebihtinggikelaseksperimendaripadakelaskontrol. 

2. Setelahdilakukanujihipotesisthitung>ttabelyaitu(1,71> 1,69). Hal 

iniberartiterdapatperbedaanantarahasilbelajarPKnsiswakelas III SDN 14 

Sungai SirahKecamatanSuteraPesisir Selatan yang menggunakan model 

pembelajaranCooperative scriptdengan yang 

menggunakanmetodekonvensional. Rata-rata 

hasilbelajarsiswaaspekkognitifpadasiswakelaseksperimen (III.B) 72,04 

dankelaskontrol (III.A)65,17, dilihat dari rata-rata tes akhir kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol, hal ini menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan model pembelajaran Cooperative Script terhadap hasil 

belajar siswa kelas III pada mata pelajaran PKn di SDN 14 Sungai 

SirahKecamatanSuteraPesisir Selatan. 
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A. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal, antara lain: 

1. Cooperative script 

dapatdijadikansaranapengembanganmotivasibelajarsiswapadamatapelajaran yang 

berbeda. 

2. Guru maupunpenelitiselanjutnya yang menggunakan model Cooperative Script 

agar dapatlebihbaiklagidalammelakukanpembagianCooperative Script 

dandapatmenanamkan rasa 

tanggungjawabkepadapesertadidikterhadaptugasberdasarkankelompok  yang 

didapatnya agar tidakadapesertadidik yang inginmenukartemankelompok yang 

didapatnyadengantemankelompok  lain 

denganalasantidakmenyukaitemankelompok yang telahdipilihkan. 

3. Sebaiknyapembelajaranmaupunpenelitian yang dilakukandenganmenggunakan 

model Cooperative Scriptdipersiapkandengansangatbaiksertadalamalokasiwaktu 

yang cukup agar 

tujuanpembelajarandapattercapaidanhasilbelajarpesertadidikdapatlebihbaiklagi. 

4. Guru maupunpenelitiselanjutnya agar 

dapatmembimbingpesertadidikdalammelaksanakandiskusidenganbaikdanmemant

aupesertadidikdalammelakukandiskusi agar pembelajaran yang 

dilakukandapatterarahdantujuanpembelajarandapattercapaidenganbaik. 

5. Sebaiknya guru wali kelas SDN 14 Sungai SirahKecamatanSuteraPesisir Selatan 

dapat menerapkan model pembelajan Cooperative Script dalam pembelajaran 
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PKn, karena terlihat bahwa model ini dapat memberi dampak yang positif 

terhadap hasil belajar siswa. 

6. Bagiparapenelitiselanjutnya, agar dapatmencobamenerapkan model 

pembelajaranCooperative Scriptinipadasatuanpendidikan lain ataupokokbahasan 

yang lain. 
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